Abstrak

Dalam perusahaan industri, kegiatan produksi merupakan kegiatan yang penting dalam perusahaan, salah satu cara untuk mengefisiensikan biaya produksi perusahaan sebaiknya menyusun anggaran produksi. Anggaran produksi terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik. Kegiatan produksi merupakan aktivitas yang tidak berdiri sendiri, melainkan aktivitas penunjang dari rencana penjualan. Perencanaan produksi meliputi perencanaan jumlah produk, kebutuhan material, tenaga kerja dan kapasitas produksi.

Anggaran produksi merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah unit barang yang akan di produksi oleh perusahaan selama periode yang akan datang, di dalamnya meliputi rencana tentang jenis barang yang akan di produksi, serta waktu (kapan) produksi tersebut akan dilakukan. Manfaat dari anggaran produksi secara umum yaitu sebagai pedoman kerja, alat pengkoordinasian serta sebagai alat pengawasan kerja yang membantu manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan, secara  khusus anggaran produksi bermanfaat sebagai dasar penyusunan anggaran biaya produksi. Anggaran produksi terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung serta anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran biaya bahan baku merupakan anggaran yang berhubungan dan merencanakan secara lebih terperinci tentang penggunaan bahan mentah untuk proses produksi selama periode yang akan datang, selanjutnya kegunaan anggaran biaya bahan baku ini berguna sebagai dasar untuk penyusunan anggaran pembelian bahan baku. Anggaran biaya tenaga kerja langsung merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang, yang di dalamnya meliputi rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan oleh para pekerja untuk menyelesaikan unit yang akan di produksi, tarif yang akan di bayarkan kepada mereka dan waktu (kapan) para pekerja tersebut menjalankan proses kegiatan produksi, yang masing-masing di kaitkan dengan jenis produk yang akan di hasilkan serta tempat (departemen) di mana para pekerja akan bekerja. Sedangkan anggaran biaya overhead pabrik adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang biaya overhead pabrik selama periode yang akan datang, yang di dalamnya meliputi rencana tentang jenis biaya overhead pabrik, jumlah biaya overhead pabrik dan waktu (kapan) biaya overhead pabrik tersebut di bebankan yang masing-masing di kaitkan dengan tempat (departemen) dimana biaya overhead pabrik terjadi.

PAGE  
ii

